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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerik dan resiliensi
matematis peserta didik kelas XI SMA An-Nur Bululawang dalam pembelajaran materi
matriks. Pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian terdiri dari tiga peserta didik yang dipilih berdasarkan kesesuaian
dengan indikator kemampuan numerik dan resiliensi matematis. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, tes kemampuan numerik, angket, dan wawancara semi
terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerik dan resiliensi
matematis memiliki hubungan yang saling mendukung dalam menyelesaikan persoalan
matematika terutama materi matriks. Peserta didik dengan kedua aspek yang berjalan
seimbang menunjukkan performa pembelajaran yang optimal, sementara peserta didik
yang hanya memiliki salah satu aspek menunjukkan ketidakseimbangan dalam
menyelesaikan masalah. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi aspek kognitif
dan afektif dalam proses pembelajaran matematika.

Kata kunci: analisis, kemampuan numerik, kemampuan resiliensi matematis, matriks,
kualitatif deskriptif.

PENDAHULUAN

Matematika sebagai disiplin ilmu dasar memiliki peranan penting dalam membangun
keterampilan berpikir logis dan pemecahan masalah. Namun, tantangan dalam pembelajaran
matematika masih menjadi isu utama di Indonesia yang ditunjukkan dengan rendahnya
kemampuan numerik peserta didik. Kemampuan numerik adalah kompetensi untuk
memahami, menginterpretasi, dan memanipulasi angka dalam berbagai konteks kehidupan
nyata (Amanda, dkk., 2024). Penelitian sebelumnya mengungkap bahwa peserta didik dengan
kemampuan numerik rendah cenderung kesulitan dalam memahami informasi dalam bentuk
tabel dan grafik serta dalam membuat keputusan yang berbasis data numerik (Winata, dkk.,
2021)

Selain aspek kognitif, faktor afektif juga memegang peranan penting dalam
pembelajaran matematika. Resiliensi matematis merujuk pada kemampuan peserta didik
untuk tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan pembelajaran matematika (Fadhilah &
Hamdayami, 2023). Sari & Untarti (2021) menyebutkan bahwa peserta didik dengan
resiliensi tinggi cenderung mampu mengeksplorasi ide baru, memunculkan solusi kreatif, dan
menunjukkan sistematika berpikir yang baik dalam menjawab soal matematika. Sebaliknya,
peserta didik dengan resiliensi rendah cenderung mudah menyerah dan menunjukkan
kecemasan tinggi (Attami, dkk., 2020). Resiliensi memiliki hubungan langsung dengan hasil
belajar matematika. Iman & Firmansyah (2019) menemukan bahwa resiliensi matematis
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memiliki pengaruh sebesar 22,3% terhadap hasil belajar peserta didik tingkat SMP. Hal ini
menunjukkan bahwa selain aspek kemampuan kognitif, aspek afektif juga berperan dalam
keberhasilan belajar.

Materi matriks yang diajarkan pada peserta didik kelas X1 menjadi topik penting yang
menantang dalam matematika, karena menuntut kemampuan numerik dan resiliensi untuk
berjalan seimbang. Konsep-konsep dasar seperti operasi penjumlahan, perkalian, invers, dan
determinan seringkali dianggap sulit oleh peserta didik karena menuntut Kketelitian,
keakuratan dalam perhitungan, serta ketahanan dalam menyelesaikan soal yang kompleks
(Harsela & Asih, 2020). Permasalahan pada materi ini sering terjadi karena lemahnya
pemahaman operasi dasar matriks serta kurangnya strategi pemecahan masalah.

Berdasarkan observasi awal di SMA An-Nur Bululawang, ditemukan bahwa dari 32
peserta didik kelas XI1-15, hanya 12 peserta didik yang mencapai nilai KKM, dan hanya 10
peserta didik yang menunjukkan ketahanan dalam menyelesaikan soal yang menantang. Hal
ini menunjukkan perlunya pemetaan lebih lanjut terhadap kemampuan numerik dan resiliensi
peserta didik dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerik dan resiliensi matematis peserta didik
kelas X1-15 SMA An-Nur Bululawang pada materi matriks. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap upaya perbaikan pembelajaran matematika yang integratif,
berbasis pada kekuatan kognitif dan afektif peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dengan
tujuan untuk memahami dan mendeskripsikan pengalaman peserta didik terkait kemampuan
numerik dan resiliensi matematis pada materi matriks. Penelitian ini berlangsung di SMA
AN-Nur Bululawang pada peserta didik kelas XI-15 semester Genap tahun ajaran 2024/2025
dengan subjek penelitian diambil 3 orang dari total 25 orang peserta didik. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari pengamatan/observasi, tes kemampuan numerik,
angket resiliensi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan sudah melalui tahapan validasi
oleh validator ahli. Data dikumpulkan melalui pengamatan saat pembelajaran dan pengerjaan
tes. Adapun tes kemampuan numerik disusun berdasarkan 4 level utama pada Taksonomi
Bloom, yakni Remembering (mengingat), Understanding (memahami), Applying
(menerapkan), dan Analyzing (menganalisis) dengan setiap soal mewakili satu indikator
kemampuan numerik. Hasil tes kemudian dibandingkan dengan hasil angket yang didukung
dengan hasil wawancara mendalam.

Pada penelitian ini, teknik pengecakan keabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan semua sumber data yang diperoleh.
Analisis data kemudian dilakukan dengan tiga tahap : 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan
3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL

Berdasarkan hasil pengerjaan tes kemampuan numerik, sebanyak 12 peserta didik
mendapat skor > 70. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik calon subjek tersebut mampu
memenuhi 2 sampai 3 indikator kemampuan numerik. Selain 12 peserta didik yang
memenuhi Kriteria kemampuan numerik, terdapat 13 peserta didik lainnya yang mendapat
nilai di bawah 70, menunjukkan peserta didik tersebut tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan numerik. Berikut disajikan secara lengkap hasil skor tes kemampuan numerik
dari seluruh calon subjek penelitian.



ISSN 2337-6384 Volume 20, No 13 (2025), Juni 2025

Tabel 1 Hail Tes Kemampuan Numerik Peserta Didik kelas X1-15

Kode Peserta Didik Skor pada Butir Soal Jumlah Nilai
1 2 3

SAP 3 4 3 10 100
S 3 0 3 60
AS 3 0 3 60
FA 3 0 0 3 30
CS 3 4 3 10 100
AR 0 0 0 0
KL 3 0 3 60
ZR 3 4 3 10 100
LS 0 0 3 3 30
AM 3 4 3 10 100
AF 3 0 3 6 60
RM 3 4 3 10 100
LC 3 4 0 7 70
SK 3 0 0 3 30
MZ 3 4 3 10 100
SAPI 3 4 0 7 70
NL 0 4 3 7 70
DN 3 4 0 7 70
MN 0 0 0 0 0
KS 3 0 2 5 50
SuU 0 4 2 6 60
ZD 3 0 2 5 50
SE 3 0 3 6 60
SA 3 4 3 10 100
NR 3 4 3 10 100

Selanjutnya, hasil angket resiliensi juga menunjukkan adanya kesesuaian peserta didik
dengan indikator kemampuan resiliensi matematis. Sebanyak 16 peserta didik mendapat skor
> 30. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik konsisten menjawab setuju dengan sikap
bertahan dalam mengerjakan soal yang rumit. Berikut disajikan data skor hasil angket
resiliensi dari seluruh calon subjek penelitian.

Tabel 2 Hasil Skor Angket Resiliensi Peserta Didik Kelas X1-15
Kode Peserta Didik Skor pada Butir Pernyataan Jumlah

1 2 3 45 6 7 8 9 10
SAP 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 36
S 3 32 3 3 3 3 3 3 4 30
AS 3 3 333 33 43 3 31
FA 3 33 3 3 3 3 00 0 21
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24
37
29
29
29
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36

Berdasarkan hasil tes kemampuan numerik dan angket, peneliti mengkategorikan

subjek menjadi 3 kategori yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Pengkategorian Peserta Didik

Kemampuan Numerik

Kategori Subjek

Kemampuan Resiliensi

Jumlah

Sesuai
Tidak Sesuai
Sesuai

Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

9
8
3

Subjek penelitian dipilih 1 orang dari setiap kategori untuk dilakukan analisis lebih
mendalam melalui tahap wawancara. Selanjutnya, diperoleh gambaran variasi kemampuan

numerik dan resiliensi oleh peserta didik sebagai berikut.

1) Subjek A memenuhi seluruh indikator kemampuan numerik, yakni menggunakan
simbol, menggali informasi, dan menafsirkan hasil. Hal ini ditunjukkan dengan
subjek A berhasil menjawab 3 soal tes yang mewakili semua indikator
kemampuan numerik. Berikut disajikan hasil pengerjaan tes kemampuan numerik

oleh subjek A.
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2)

1. Perhatikan matriks berikut

8989

Hasil dari A + B adalah?..
JAWABAN :

Sebuah koperasi siswa mencatat penjualan dua jenis barang dalam sat
minggu, disusun dalam matriks: %81 % unan

p= [0 151 % W

wwo 20 25 sam W Ylw

Baris pertama: jumlah barang hari Senin dan Selasa.
Baris kedua: jumlah barang hari Rabu dan Kamis.
Kolom pertama: alat tulis, kolom kedua: makanan ringan.
Jika harga alat tulis Rp2.000 dan makanan ringan Rp3.000, berapa total
pendapatan koperasi selama empat hari?

JAWABAN :
algy 'Why

- Diberikan hasil survej H
berikut; ! preferensi makanan siswa dalam bentuk matriks

M= Le

Kolom 1 = makanan sehat, [ ?\{ s i

Kolom 2 = makanan cepat saji

Baris 1 = siswa laki-laki,

Baris 2 = siswa perempuan

Jika sekolah ingin mengurangi konsumsi makanay
yang paling efektif berdasarkan data?

N:

n cepat saji, langkah apa

Gambar 1 Hasil Tes Kemampuan Numerik Subjek A

Indikator

Indikator 2

Indikator 3

Subjek A juga memenuhi seluruh indikator resiliensi yang ditunjukkan dengan
usaha berulang saat gagal, kepercayaan diri, serta refleksi atas keberhasilan. Hal
ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan subjek A yang menyebutkan

bahwa akan selalu mencoba menemukan solusi sebisa mungkin.

Subjek B hanya memenuhi indikator pertama pada kemampuan numerik, yakni
penggunaan simbol dan operasi dasar. Pada indikator kedua, subjek B tidak dapat
menggabungkan informasi pada baris kolom dengan masalah yang diberikan pada
soal, sehingga jawaban tidak dapat terpecahkan. Begitu pula pada indikator ketiga,
subjek B tidak dapat menjelaskan arti dari angka-angka yang terdapat di elemen
matriks. Hal ini dapat dilihat pada pengerjaan soal nomor 2 dan 3 tes kemampuan

numerik subjek B sebagai berikut.
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3)

Petunjuk Pengerjaan : Jawablah soal di bawah dengan benar
1. Perhatikan matriks berikut
3 2 [ -1
A=l 4] L [o 3
Hasil dari A + B adalah?.. I nd | kator

/Sebuah koperasi siswa mencatat penjualan dua jenis barang dalam satu
minggu, disusun dalam matriks:

10 15
20 25!
Baris pertama: jumlah barang hari Scnin dan Selasa.
Baris kedua: jumlah barang hari Rabu dan Kamis.
Kolom pertama: alat tulis, kolom kedua: makanan ringan. . .
Jika harga alat tulis Rp2.000 dan makanan ringan Rp3.000, berapa total |nd | katOI’ 2
pendapatan koperasi selama empat hari?
JAWABAN : s exs
IRPTRN (-9 3pr (ners wn)
. 30.)
T 5 - I,(.Sﬁ BT B
S i I

savean(n08 )
fel b,
. Diberikan hasil survei preferensi makanan siswa dalam bentuk matriks
berikut- X
N
7 =|[s AN

8/ 71
Kolom 1 = makanan schat, /
Kolom 2 = makanan cepat saji "
Baris 1 = siswa laki-laki,
Baris 2 = siswa perempuan

Jika sekolah ingin mengurangi konsumsi makanan cepat saji, langkah apa Indikator 3
yang paling efektif berdasarkan data?
JAWABAN :

Mahapunaen Langreh Xeontgase

Akan tetapi, Subjek B mampu memenuhi indikator kemampuan resiliensi
walaupun kemampuan numeriknya tidak terpenuhi. Hal ini ditunjukkan dengan
usaha yang dilakukan oleh Subjek B untuk tetap mencoba menyelesaikan soal
sampai waktu yang diberikan habis, tidak langsung menyerah dan menunjukkan
adanya motivasi internal.

Subjek C memenuhi seluruh indikator kemampuan numerik, namun tidak
memenuhi indikator kemampuan resiliensi. Subjek C dapat menggunakan notasi
matriks, menentukan operasi yang perlu digunakan, dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan memberikan penafsiran logis seperti yang
terlihat pada gambar di bawah ini.
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. fs) =
4] B0, 3 ] -
Hasil dari A + B adalah?.. Indikator
JAWABAN :

1. Perhatikan matriks berikut

6. Sebuah koperasi siswa mencatat penjualan dua jenis bamng‘qu m satu
minggu, disusun dalam matriks:
T ”@@@3
o 25 teen a0 0} 3¢
Baris pertama: jumlah barang harl S wﬂh Selasa.
Baris kedua: jumlah barang hari Rabu ‘dan Kamis.
Kolom pertama: alat tulis, kolom kedua: makanan ringan.
Jika harga alat tulis Rp2.000 dan makanan ringan Rp3.000, berapa total

pendapatan koperasi selama empat hari? Indikator 2

JAWABAN :

. Diberikan hasil survei preferensi makanan siswa dalam bentuk matriks

berikut: . y e (grom
M=l U
8 Re

Kolom 1 = makanan schat,
Kolom 2 = makanan cepat saji
Baris 1 = siswa laki-laki, .
Baris 2 = siswa perempuan I nd | kator 3
Jika sekolah ingin mengurangi konsumsi makanan cepat saji, langkah apa
yang paling efektif berdasarkan data?

\WABAN :
y 5 unds tmoban Makonon rchak  Jap

Gambar 3 Hasil Tes Kemampuan Numerik Subjek C

Akan tetapi, pada proses pengerjaan tes subjek C cenderung pasrah dan
bergantung pada bantuan teman sejawat. Hal ini menunjukkan kemampuan
kognitif tidak selalu sejalan dengan kemampuan afektif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerik peserta didik di kelas XI-
15 SMA An-Nur Bululawang bervariasi. Subjek A dan C memenuhi seluruh indikator
kemampuan numerik yang ditandai dengan kemampuan dalam menyelesaikan operasi
matriks, menganalisis, dan menyajikan jawaban dengan penalaran yang logis. Dengan
demikian, pencapaian yang diperoleh Subjek A dan C tidak hanya mencerminkan penguasaan
teknis dalam operasi matriks, tetapi juga kemampuan dalam menerapkan pengetahuan
matematika dalam situasi yang nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Baharuddin, dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa kemampuan numerik mencakup
kemampuan untuk menggunakan, memahami, dan menganalisis matematika dalam konteks
yang berbeda dalam kehidupan.

Selanjutnya, ketidakmampuan Subjek B untuk menganalisis dan menafsirkan hasil
dengan baik tidak hanya menghambat kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal
matriks, tetapi juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman konsep dasar yang
diperlukan untuk menerapkan pengetahuan matematis. Hal ini memperkuat temuan dari
Fadhilah & Hamdayami (2023) yang menjelaskan bahwa peserta didik dengan kemampuan
numerik yang buruk sering gagal dalam mengubah data dan informasi ke dalam bentuk
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matematis yang tepat. Secara garis besar, kemampuan numerik yang baik berkontribusi pada
ketepatan dan efisiensi dalam penyelesaian soal matriks.

Selain kemampuan numerik yang bervariasi, kemampuan resiliensi matematis peserta
didik juga menunjukkan variasi. Subjek A dan B menunjukkan kesesuaian dengan indikator
kemampuan resiliensi, seperti : percaya diri, refleksi diri, dan ketekunan sehingga tidak
mudah menyerah serta dapat menyelesaikan persoalan yang rumit. Sejalan dengan ini,
penelitian Attami, dkk (2020) menyebutkan bahwa ada hubungan yang baik antara
kemampuan resiliensi dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Sebaliknya, Subjek C tidak memenuhi indikator resiliensi. Peserta didik yang tidak
memenuhi indikator resiliensi menunjukkan sikap mudah menyerah. Hal ini tercermin dari
kurangnya upaya untuk mencoba strategi alternatif, tidak adanya inisiatif untuk berdiskusi,
serta sikap pasif dalam menyelesaikan persoalan ketika mengalami kesulitan. Temuan ini
mendukung argumen yang ditemukan oleh Ansori (2020) yang menyebutkan bahwa peserta
didik dengan resiliensi yang rendah tidak mampu menjawab soal dengan baik serta
menganggap matematika sebagai beban terhadap dirinya karena mempunyai rasa cemas yang
tinggi.

Temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan numerik dan resiliensi
matematis tidak selalu sejalan, namun keduanya saling melengkapi. Peserta didik yang
memenuhi indikator kemampuan numerik namun tidak memenuhi indikator kemampuan
resiliensi dapat menyelesaikan soal dalam kondisi yang ideal, tetapi akan mudah menyerah
ketika dihadapkan dengan kondisi persoalan yang rumit. Sementara peserta didik yang
memenuhi indikator kemampuan resiliensi namun tidak memenuhi indikator kemampuan
numerik dapat terus semangat mencari solusi persoalan matematis walau mengalami
kesalahan teknis selama proses penyelesaian soal matriks.

Fenomena ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang baik harus
memperhatikan kedua aspek, yakni kognitif (numerik) dan juga afektif (resiliensi), bukan
salah satunya saja. Hal ini sejalan dengan temuan Puspita & Pratiwi (2024) yang
mengungkapkan bahwa hubungan resiliensi matematis dan kemampuan numerik
mengungkap adanya korelasi yang sangat siginifikan dimana kecerdasan numerik memainkan
peran yang sangat krusial dalam mendukung resiliensi matematis peserta didik. Demikian
juga, keterampilan numerik dapat berkembang optimal jika peserta didik memiliki keberanian
untuk mencoba dan pantang menyerah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa (1)
kemampuan numerik peserta didik kelas XI SMA An-Nur Bululawang pada materi matriks
bervariasi. Peserta didik yang memenuhi indikator kemampuan numerik mampu
menggunakan simbol dan melakukan operasi dasar matriks dengan baik, serta dapat
menjawab soal konstektual dengan interpretasi yang logis. Sebaliknya, peserta didik yang
tidak memenuhi indikator kemampuan numerik menunjukkan keterbatasan dalam analisis
dan penafsiran hasil operasi matriks dalam konteks masalah yang nyata; (2) kemampuan
resiliensi matematis peserta didik juga bervariasi. Peserta didik yang memenuhi indikator
kemampuan resiliensi tercermin dari sikap percaya diri, refleksi diri, ketekunan, dan tidak
mudah menyerah saat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matriks.
Namun, peserta didik yang tidak memenuhi indikator kemampuan resiliensi menunjukkan
kecenderungan mudah menyerah dan kurang inisiatif ketika menghadapi soal yang
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menantang; (3) terdapat keterkaitan antara kemampuan numerik dan resiliensi.
Keseimbangan antara kedua aspek ini harus menjadi perhatian dalam proses pembelajaran.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap pendidik dapat
merancang pembelajaran yang menstimulasi kemampuan numerik dan resiliensi secara
seimbang. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi lebih banyak subjek penelitian dan
meningkatkan level Taksonomi Bloom dari soal tes kemampuan numerik yang digunakan.
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